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Abstract

The traditional market is an architectural space that has a distinctive atmosphere because it
accommodates various user characters with various activities in it, thus forming a distinctive pattern
of behavior when interacting with the market environment. The problem that occurs in the Rimo
traditional market is the mismatch between market space and its function, such as a lot of space used
by users for free parking, or pedestrian circulation space that is used as an additional stall for traders,
causing chaos. This study aims to produce a mapping of the behavior of Rimo traditional market users
using the place centered mapping method. Data collection was carried out by observing several points
that were crowded with visitors, supported by in-depth interviews with formal traders and buyers. The
conclusion of this study shows that the conditions and facilities of the Rimo Market are not adequate
to accommodate various types of activities and behaviors of traders and buyers so that many
behaviors are not in accordance with the function of the place. The results of the study can be a
reference for the government in planning and managing traditional markets so that they can improve
the quality of their space.

Keywords: Behavior, Traditional Market, Rimo

1. LATAR BELAKANG

Pasar tradsional merupakan suatu tempat yang biasanya memiliki suasana khas yang ditempati
oleh pedagang lokal dan dikunjungi oleh pembeli, wisatawan, dan pejalan kaki dalam perjalanan
ke tempat lain. Begitu juga dengan Pasar Rimo yang berlokasi di Kabupaten Aceh Singkil.
Banyaknya pengunjung dengan latar belakang berbeda membuat Pasar Rimo memiliki berbagai
macam aktivitas di dalamnya. Faktor sosial ekonomi dan perilaku pergerakan juga berfungsi
membentuk pola pergerakan. Permasalahan yang terjadi di dalam Pasar Rimo yaitu
ketidaksesuaian antara ruang pasar dan fungsinya, seperti banyak ruang yang digunakan oleh
pengguna untuk parkir bebas, atau ruang sirkulasi pejalan kaki yang dimanfaatkan sebagai lapak
tambahan para pedagang, sehingga menimbulkan kesemrawutan dan ketidakteraturan. Idealnya
karakter /ayout pasar harus memberikan kontribusi sebagai tujuan bagi orang untuk mengunjungi
dan betah berlama-lama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sekelompok manusia menggunakan
dan mengakomodasi perilakunya dalam suatu waktu di Pasar Rimo. Penelitian ini
mengidentifikasi, mengkaji dan memetakan pola perilaku pengguna Pasar Tradisional Rimo
dengan menggunakan salah satu teknik pemetaan perilaku dari metode Behavior Mapping yakni
place centered mapping. Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pemerintah dalam
merencanakan dan menata pasar tradisional sehingga meningkatkan kualitas ruangnya.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk melihat dan
menganalisis penyebab terjadinya perilaku-perilaku pengguna Pasar Rimo. Variabel yang ditinjau
dalam penelitian ini yaitu faktor fisik ruang (ruang, ukuran dan bentuk, warna, perabot dan
penataan serta material). Sumber data primer diperoleh dari proses observasi dengan teknik place-
centered mapping (pemetaan perilaku berdasarkan titik lokasi yang telah ditentukan) untuk
menggambarkan pola perilaku pedagang dan pembeli pada titik-titik pengamatan.

Gambar 1. Lokasi pengamatan
Sumber: Hasil Analisis (2021).

Penentuan titik pengamatan berdasarkan wilayah yang ramai dikunjungi oleh pengguna, yaitu:
1). Area pintu masuk utama;

2). Area kios permanen;

3). Area pedagang ikan, daging, dan ayam; dan

4). Area los semi permanen pedagang baju, perbatasan antara area kering dan area basah.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat pengguna terhadap ruang Pasar Rimo,
serta dokumentasi untuk mendukung hasil observasi dan wawancara. Sumber data sekunder
diperoleh melalui buku referensi, artikel jurnal, maupun penelitian sebelumnya. Data yang telah
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif menggunakan teori Setiawan (2010)
melalui proses pengkodean, reduksi data, triangulasi, dan argumentasi logis yang mengacu pada
tujuan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian Pasar Rimo berada di Jalan Utama Singkil-Subulussalam Desa Sianjo-Anjo
Meriah, Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil (223°57.2” LS dan 9757°50.3”
BT). Pasar Rimo memiliki luas £ 20.408 m? yang mampu menampung sekitar 5000 pengguna
pada setiap hari operasional pasar. Batas-batas wilayah Pasar Rimo sebagai berikut :

o Sebelah Timur : Jalan Lintas Singkil-Subulussalam

e Secbelah Barat : perkebunan sawit

o Sebelah Utara : pemukiman warga

o Sebelah Selatan : pemukiman warga
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Gambar 2. Lokasi penelitian
Sumber: Hasil Analisis (2021).

Pasar Rimo merupakan milik Pemerintah Daerah yang dikelola oleh masyarakat sekitar.
Pasar Rimo merupakan jenis pasar eceran dan dikategorikan pasar lingkungan karena letaknya
yang strategis. Berikut penzoningan Pasar Rimo.

Keterangan:

- Area Basah
l:l Area Kering

Gambar 3. Zoning Area Kering dan Basah Pasar Rimo
Sumber: Hasil Analisis (2021).
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Penjual pakaian
Penjual daging, ikan, ayam
Penjual kebutuhan rumah tangga
[ Penjual sayuran
_ Penjual makanan
|:] Penjual sembako

_ Area parkir

Gambar 4. Zoning Barang Dagangan Pasar Rimo
Sumber: Hasil Analisis (2021).

Zoning area basah dan kering di Pasar Rimo belum tertata sepenuhnya, masih ada
pedagang zona basah yang berada di zona kering. Menurut para pedagang, zoning yang tidak
tertata sesuai jenis dan sifat barang dagangannya karena tidak adanya peraturan yang dibuat oleh
pemerintah atau pengelola terkait pemilihan zoning dagang dan pedagang akan menyewa lokasi
dagang sesuai dengan kebutuhan ruang dan kemampuan pedagang membayar uang sewa.

3.1 Faktor Ruang Fisik yang Mempengaruhi Perilaku

1. Ruang dagang dirancang untuk memenuhi suatu fungsi dan tujuan tertentu. Tetapi para
pedagang menambahkan ruang dagang tambahan karena para pedagang merasa perlu tempat
tambahan untuk barang dagangannya.

Kios semi

permanen Kios permanen

Los permanen

Los semi permanen

—
L 1
I—
[ nDasaranterbuka
1
I
[

Kios semi permanen

I .L" Area parkir

Kios permanen

Los permanen Los semi permanen

Rumah sekaligus pertokoan
Gambar 5. Zoning Jenis Ruang Pasar Rimo
Sumber: Hasil Analisis (2021).

2. Ukuran pada masing-masing jenis ruang berbeda-beda dengan bentuk persegi panjang. Ukuran
dan bentuk pada ruang Pasar Rimo merupakan variabel tetap atau pasti karena ukuran dan
bentuk ruang yang ada tidak dapat diubah lagi.
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Tabel 1. Jenis Ruang dan Ukuran

Jenis ruang Ukuran Bentuk Ruang
Kios permanen 3 x 5 meter Persegi panjang
Kios semi permanen 3 x 3 meter Persegi
Los permanen 3 x 3 meter Persegi
Los semi permanen 2,5 x 2,5 meter Persegi

Dasaran terbuka

1,5 x 2 meter

Persegi panjang

Sumber: Hasil Analisis, 2021.

3. Penggunaan warna pada ruang pasar cenderung menggunakan warna terang seperti warna
cream pada dinding dan pemakaian terpal warna biru pada peneduh jalur sirkulasi. Pedagang

berpendapat bahwa pemilihan warna cream merupakan warna yang disediakan oleh PEMDA

selaku pemilik pasar dan penggunaan terpal plastik biru karena terpal tersebut mudah didapat

dan murah.

4. Banyak pedagang tidak menggunakan perabot seperti lemari karena menurut pedagang,
perabot tersebut tidak tahan lama karena sebagian besar ruang dagang tidak memiliki dinding
sehingga tidak bisa menyimpan perabot tersebut tetapi untuk pedagang ikan, daging, ayam,
dan buah-buahan menggunakan meja untuk menyusun barang dagangannya.

5. Sebagian besar material yang digunakan para pedagang yaitu kayu dan terpal plastik sebagai
peneduh karena menurut pedagang material tersebut merupakan material yang banyak
dijumpai di lingkungan tersebut.

3.2 Pemetaan Perilaku (Behavioral Mapping)
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh ruang terhadap perilaku pengguna berdasarkan durasi

waktu.

3.2.1 Titik 1 (Pintu Masuk Utama)

DURASI |
08:00-10:00

TITIK 1
PINTU MASUK UTAMA

DURASI I
11:00-13:00

Keterangan:

- PARKIR MOTOR
. MENYUSUN BELANJAAN
. MENUNGGU KENDARAAN
. TAWAR MENAWAR
! BERSOSIALISASI

MELIHAT DAGANGAN

I BERSANTAI/DUDUK

Gambar 6. Pemetaan Perilaku di Titik 1

Sumber: Hasil Analisis (2021).
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Dari hasil pemetaan perilaku, terdapat perilaku yang tidak sesuai dengan fungsi ruang
pintu masuk utama pasar yaitu perilaku parkir sepeda motor. Menurut Morillo & Campos (2014)
parkir di jalan atau ruang kosong terkait penyediaan parkir yang tidak sesuai dengan permintaan
yang disebabkan oleh kurangnya ruang fisik parkir, biaya parkir, lokasi parkir, dan daya tampung
lokasi parkir yang berlebih. Ruang parkir yang tersedia cukup jauh dari pintu masuk utama dan
lebar pintu masuk (4 meter) memungkinkan sebagai area parkir sehingga para pengunjung
memanfaatkan ruang lebar tersebut. Dengan begitu, diperlukan area parkir baru yang dekat
dengan pintu masuk.

‘ Terletakdidepanpintuutarr:é | | Terdapat fasilitas tempat duduk |

Gambar 7. Rekomendasi Desain Parkir
Sumber: Hasil Analisis (2021).

3.2.2 Titik 2 (Area Kios Permanen)

TITIK 2
AREA KIOS PERMANEN
DURASI | DURASI Il DURASI Il
08:00 - 10:00 11:00 - 13:00 14:00 - 16:00

Keterangan:

@ PARKIRMOTOR
§ §]§j E,—-;jgjj % @ venvusunseLanaan
L§ E:::E]L:’(;j §§j . MENUNGGU KENDARAAN
. TAWAR MENAWAR

¢ BERSOSIALISASI

MELIHAT DAGANGAN

B BERSANTAI/DUDUK

Gambar 8. Pemetaan Perilaku di Titik 2
Sumber: Hasil Analisis (2021).

Merupakan area pedagang pakaian dengan ruang kios permanen. Dari pemetaan perilaku
di atas, aktivitas bersosialisasi/tawar-menawar hanya terjadi pada kedua ujung bangunan karena
pada ruang dagang di bagian tengah tidak digunakan pedagang dan dimanfaatkan sebagai tempat
parkir sepeda motor. Menurut pedagang, kondisi seperti ini biasa terjadi dan akan dipenuhi para
pedagang dan pembeli pada saat-saat menuju hari besar seperti hari raya. Keadaan seperti itu
terjadi karena pakaian bukan merupakan bahan pokok yang akan dibeli oleh para pembeli setiap
minggunya sehingga pada minggu biasa menjadi sepi pengunjung. Dengan kosongnya ruang
dagang bisa digunakan oleh pedagang peralatan rumah tangga agar tidak dimanfaatkan untuk
ruang parkir.
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TITIK 3
AREA PEDAGANG IKAN /

|
s
Lae

oo A
DURASI | DURASI Il DURASI 11t
08:00 - 10:00 11:00-13:00 14:00 - 16:00

Keterangan :

Q § @ PARKIRMOTOR
F j/r/ ‘ MENYUSUN BELANJAAN
. MENUNGGU KENDARAAN
/ . TAWAR MENAWAR
@) sersosiaLsas)

MELIHAT DAGANGAN

I BERSANTAI/DUDUK

Gambar 9. Pemetaan Perilaku di Titik 3
Sumber: Hasil Analisis (2021).

Area ini merupakan area basah yaitu pedagang ikan, daging, dan ayam dengan bentuk los
semipermanen dengan jalur sirkulasi berupa aspal karena pada hari non-operasional pasar, jalur
ini merupakan jalan utama yang dilalui sepeda motor. Tidak jarang pada hari pasar juga terdapat
pengendara sepeda motor di area ini. Dibutuhkan peraturan dan sanki yang tegas untuk
pengendara motor yang melintas agar sirkulasi penjalan kaki tidak terganggu. Kondisi ruang
dagang yang tidak memenuhi pasar sehat menurut Keputusan Menteri Keseharan Republik
Indonesia Nomor 519 tahun 2008 yaitu lapak dagang harus menggunakan material yang mudah
dibersihkan, maka memerlukan desain yang memiliki kondisi ruang dagang yang lebih sehat
seperti konsep berikut.

Menggunakan  meja
beton yang mudah

dibersihka!n da.n Los permanen untuk
dilengkapi saluran air | pedagang ikan, daging,

beersih. e dan ayam.

[ Membuat kemiringan pada
meja agar air limbah dapat
mengalir.

s 3 i Limbah cair kemudian akan

e S g S

oo I\ ! disalurkan ke septictank yang ada
di bawah permukaan tanah.

Gambar 10. Rekomendasi Desain Ruang Dagang
Sumber: Hasil Analisis (2021).
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3.2.4 Titik 4 (Area Los Semi Permanen)

TITIK 4 &
AREA LOS SEMI PERMANEN A=
DURASI | DURASI I DURASI I
08:00 — 10:00 11:00 - 13:00 14:00 - 16:00

Keterangan :

@» PARKIRMOTOR

MENYUSUN BELANJAAN

MENUNGGU KENDARAAN
TAWAR MENAWAR
BERSOSIALISASI

MELIHAT DAGANGAN

|l eo000@

BERSANTAI/DUDUK

Gambar 11. Pemetaan Perilaku di Titik 4
Sumber: Hasil Analisis (2021).

Area ini merupakan perbatasan area kering dan basah dengan bentuk ruang los
semipermanen dengan lebar jalur sirkulasi pejalan kaki yaitu 3 meter dan dekat dengan jalan
utama. Melihat hasil pemetaan perilaku di titik 4, terdapat perilaku pengguna yang tidak sesuai
dengan fungsi ruang yaitu parkir sepeda motor di sirkulasi pejalan kaki. Menurut Morino &
Campos (2014) penyebab terjadinya parkir liar yaitu kosongnya penyediaan ruang parkir, biaya
parkir, lokasi parkir yang terlalu banyak dan daya tampung lokasi parkir. Kondisi di area ini, tidak
adanya area parkir disekitar lokasi sehingga para pengunjung memarkirkan sepeda motornya
dekat dengan tujuan. Di bawah ini rekomendasi desain lokasi parkir baru sehingga pengunjung
dapat memiliki akses cepat menuju tujuannya.

Membuat area parkir di area kosong yang biasanya kumuh berada sebelum area
titik 4. pembuatan area parkir ini bertujuan untuk menata parkir bebas yang ada di
titik 4 dan membedakan area kering dan basah.

Gambar 12. Rekomendasi Desain Parkir
Sumber: Hasil Analisis (2021).
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Tabel 2. Perbandingan Teori dan Kondisi Eksisting

Teori

Kondisi di lapangan

O’Flaherty (2006) lokasi parkir seharusnya
tidak terlalu jauh dari tempat yang akan
dituju karena hal itu akan menyebabkan rasa
tidak aman atau keadaan lain yang membuat
pengguna tidak aman

Pengunjung atau pembeli
berperilaku memanfaatkan ruang
dan area kosong untuk parkir
sepeda motor,

menyebabkan

sehingga
penumpukan
pengunjung pada saat pulang
maupun  saat  penggunjung
datang.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 519 tahun 2008 tentang
pedoman penyelenggaraan pasar sehat,
lapak harus menggunakan bahan anti karat
namun bukan kayu.

Pedagang memakai material
yang mudah ditemukan di
sekitar, seperti
perabotan dan
sebagai
pejalan kaki agar terhindar dari
panas

langsung.

kayu untuk
terpal plastik
atap tambahan jalur
dan

sinar  matahari

Made Bayu Permana Antara (2013), Zoning
basah (pedagang ikan, daging, dan ayam)
diletakkan di bagian belakang side karena
upaya
pengunjung mengarah ke bagian dalam
pasar sehingga semua area pasar dapat

pertimbangan untuk  menarik

Pada Pasar Rimo, letak zona
basah (pedagang ikan, daging,
ayam, sayuran) berada di area
belakang side pasar sehingga
tidak mengganggu area kering di
bagian depan karena bau yang

terjangkau oleh pembeli, ditimbulkan.
menhindari bau ke area kering.

Sumber: Hasil Analisis, 2021.

juga untuk

4. KESIMPULAN

Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki aktivitas yang banyak dan berbeda-beda
tergantung penggunanya. Banyak perilaku parkir di area ruang dagang, menyebabkan
berkurangnya fungsi ruang dagang di Pasar Rimo. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi dan fasilitas Pasar Rimo belum memadai untuk menampung berbagai jenis aktivitas dan
perilaku pedagang maupun pembeli sehingga banyak perilaku yang tidak sesuai dengan fungsi
tempatnya.
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